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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebagai umat muslim, mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh dalam segala aspek, baik aqidah maupun syiar, ibadah dan pemikiran, akhlak dan kebiasaan serta perundang-undangan adalah keharusan. Ajaran Islam adalah satu kesatuan  dan tidak boleh dipisah-pisah. Nash-nash agama sendiri telah menyatakan hal itu, sebagaimana telah disebutkan dalam ayat-ayat muhkamat. Seorang muslim yang kaffah akan menjalankan sistem kehidupan ideal yang berlandaskan kepada ajaran Islam.

Sistem yang ideal adalah sistem yang sempurna, melihat sesuatu sebagai kesatuan, bukan suatu yang terpisah-pisah. Inilah sistem Allah dan sistem Islam yang tidak memisahkan negara dengan agama, ekonomi dengan akhlak serta pendidikan dengan agama. Aspek tersebut tidak bisa berdiri sendiri dan terpisah dari dari sumber utamanya. Apabila hal itu terjadi, maka Islam tidak akan mampu menjadi solusi utama dalam menyelesaikan persoalan umat.
Kembali kepada solusi atau konsep Islam sebagai penawar kesulitan-kesulitan modern. Dalam pandangan banyak orang, konsep Islam mungkin terwujud dalam bentuk potong tangan, mencambuk pezina, mencambuk orang mabuk, merajam, qishah dan menerapkan                     hukum-hukum syariat melalui pelaksanaan sanksi-sanksi atau dalam urusan muamalah lain. Memang, hukum atau perundang-undangan termasuk bagian dari konsep Islam. Bagi yang menentangnya maka dianggap kafir dan yang mengabaikannya dianggap fasiq. Namun gambaran tentang konsep Islam seperti ini adalah gambaran yang parsial atau terpotong-potong.

Islam sebagai solusi merupakan pengarah dan petunjuk bagi masyarakat Islam dalam setiap bidang, baik materi maupun maknawi. Arti  solusi Islam adalah kehidupan disegala aspeknya, mengarah pada suasana Islami dan dengan bentuk Islami. Makna solusi Islam adalah aqidah masyarakat haruslah aqidah Islam, pemikirannya adalah pemikiran Islam, perundang-undangan adalah perundang-undangan Islam, ahklak dan pendidikan harus berlandaskan Islam.
Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena sudah menjadi kebutuhan yang mendasar dalam kehidupannya, antara manusia dan pendidikan tumbuh dan berkembang secara bersama.
 Pendidikan tidak akan mempunyai arti apabila manusia tidak ada di dalamnya, begitu juga dengan manusia, apabila tidak memiliki pendidikan maka manusia tidak akan bisa mengembangkan dirinya. 

Pendidikan merupakan alat bagi manusia untuk mengembangkan kehidupannya. Pada dasarnya manusia pada saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun.  Namun disisi lain manusia memiliki potensi dasar (fitrah) yang harus dikembangkan sampai batas maksimal. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya.

Eksistensi pendidikan Islam pertama kali diwahyukan ketika Rasulullah SAW mendapat perintah dari Allah SWT untuk menyebar luaskan ajaran Islam, maka apa yang dilakukan jelas masuk dalam kategori pendidikan.
 Bagi umat Islam, Rasulullah adalah guru yang agung kepribadiannya merupakan perwujudan ideal Islam tentang guru dan pendidik. Ayat Al-Qura’n yang pertama diturunkan berhubungan langsung dengan pendidikan. Sebagaimana firman Allah SWT :
(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( ((( (((((( (((((((((( (((( (((((( ((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( ((( (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((                   )العلق : ١-٥) 
Artinya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Qs. al-Alaq : 1-5)
Ayat di atas jelas mengandung nilai filosofi yang menjadi dasar kegiatan pendidikan, karena ini berarti penekanan dan pandangan              Al-Qura’n terhadap perlunya ilmu pengetahuan. Pendidikan Islam sesuai dengan fitrah manusia sebagai khalifah dimuka bumi dan hamba                          Allah SWT. Untuk menjalankan fungsi kekhalifahan sangat diperlukan pendidikan, begitu juga dalam mengabdi kepada Allah SWT, sehingga tujuan ahkir dari pendidikan Islam adalah terciptanya manusia bertakwa.
Dalam pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia telah banyak melahirkan tokoh pendidikan seperti : Syaikh Abdullah Ahmad, Mahmud Yunus, K.H Hasyim Asyari, K.H Ahmad Dahlan, Muhammad Natsir dan banyak lagi nama-nama besar lainnya. Berdasarkan tokoh-tokoh pendidikan tersebut, penulis tertarik pada tokoh Muhammad Natsir dari segi pemikirannya tentang pendidikan Islam. Muhammad Natsir adalah seorang tokoh pembaharu yang menggagas pembaharuan pendidikan Islam yang berbasiskan Al-Qura’n dan Sunnah.

 Sebagai pakar dan praktisi pendidikan di Indonesia, beliau belum dikenal luas di dunia pendidikan, bahkan di pendidikan Islam sendiri. Hal ini dikarenakan pada akhir perjuangan beliau disibukkan dibidang dakwah dan politik. Salah satu konsep yang beliau gagas adalah tentang Agama dan Negara. Dalam bidang itu terlihat bagaimana pandangan Natsir tentang agama dan prakteknya dalam bernegara, konsepnya menjelaskan bahwa agama dan negara merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan.
Selain pandangan Natsir tentang agama dan negara, ada hal lain yang menarik untuk digali mengenai pandangan Natsir tentang Agama yang mempengaruhi pemikirannya di bidang pendidikan. Natsir menjelaskan bahwa agama Islam adalah sistem kehidupan, sistem untuk memecahkan persoalan kehidupan yang ada di dunia dan menjiwai berbagai aspek dalam berbagai kehidupan.
 Maka tersirat bahwa solusi untuk permasalahan yang dihadapi pendidikan Islam saat ini adalah ideologi Islam Itu sendiri.
Muhammad  Natsir lahir pada tanggal 17 juli 1908 bertepatan tahun kebangkitan nasional dari seorang ibu bernama Khadijah istri dari Sutan Sari Pado di Alahan Panjang, Solok Sumatera Barat, saat dewasa bergelar Datuk Sinaro Panjang. Keterlibatan Natsir dalam pendidikan telah dimulainya sejak ia menamatkan sekolah AMS di Bandung tahun 1930.  Aktivitasnya dalam bidang pendidikan dimulai dengan mengadakan kursus sore hari berkembang dan berubah menjadi suatu lembaga pendidikan “Pendidikan Islam” disingkat “PENDIS” pada tahun 1932.  Selama sepuluh tahun, yaitu dari tahun 1932-1942 “PENDIS” berkembang mulai dari Taman Kanak-Kanak, HIS, MULO dan Kweek School                           (Sekolah Guru). Setelah Jepang masuk ke Indonesia, PENDIS telah berkembang berbagai kota di Jawa Barat, bahkan telah memiliki sekolah mulai dari Taman Kanak-Kanak (Frobel School), HIS, Mulo dan                   Kweek School. Beberapa bulan sebelum Indonesia merdeka (April 1945),  kemudian terlibat dalam pendirian Sekolah Tinggi Islam bersama                      Bung Hatta, A. Kahar Muzakkir, institusi ini berkembang menjadi UII yang sekarang. UII selain tertua juga yang terbesar dari seluruh universitas swasta dan bercorak Islam di tanah air dewasa ini.
 
Natsir tidak memperoleh pemikiran pendidikan ke-Islamannya secara formal,  melainkan melalui hubungan langsung dengan tokoh-tokoh pemikir Islam pada masa itu, khususnya Agus Salim dan A. Hasan, serta melalui karya-karya tokoh pembaharu di dunia Islam, seperti Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Bimbingan yang diberikan A.Hasan kepada Natsir dalam masalah agama, membekas begitu mendalam pada diri Muhammmad Natsir dan ikut mempengaruhi keputusan yang diambilnya setelah menamatkan pendidikan di AMS Bandung. Perkenalan Muhammad Natsir dengan H. Agus Salim memberikan pengaruh yang besar terhadap pemikiran pendidikan Natsir, meliputi hal kejujuran, intelektualisme Islam, sikap percaya diri, kecakapan mengurus negara, kesetiaan kepada prinsip-prinsip perjuangan, kesederhanaan hidup dan  rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap nasib bangsa dan negara.

Muhammad Natsir meyakini bahwa Islam tidaklah semata-mata urusan manusia dengan Tuhan saja, tetapi urusan manusia dengan manusia,urusan manusia dengan alam
. Falsafah hidup yang demikian tidak boleh dilupakan.  Pendapat ini senada dengan pernyataan H. A. R. Gibb yang mengakui bahwa sesungguhnya Islam itu lebih dari satu sistem agama saja, melainkan sistem kebudayaan yang lengkap.
 Islam telah menyumbangkan kemajuan untuk perkembangna kebudayaan dunia baik dari segi kemajuan ilmu pengetahuan, filsafat, pemerintahan, ekonomi.
Bagi Natsir, Dalam perkembangan pemikirannya sejak ia membela agama, agama tidak menjadi masalah pribadi dalam diri, serta merangkul segala aspek kehidupan. Agama bukan pula sekedar label identitas. Bagi Natsir, Islam adalah jati diri sesungguhnya. Islam adalah adalah jiwa dari yang sesungguhnya. Identitas kedirian inilah yang mengarahkan perjalanan hidupnya, kemana ia harus melangkah.

Dalam periodesasi kehidupan Natsir, Islam menjadi pandangan hidup yang memberikan pengaruh terhadap pemikiran dan perjuangannya. Keteguhannya dalam membela Islam, melahirkan kesadaran bahwa kunci keberhasilan memajukan bangsa adalah dengan pendidikan. Natsir mulai menulis tentang pendidikan,mempelajari tentang pendidikan, menggeluti masasalah pedagogi, pembangunan sekolah dan sebagai seorang guru. Dalam kesempatan ini, Natsir memperkenalkan tokoh pemikir Islam tentang pendidikan,masa keemasan Islam dengan ahli pikirnya.
Dalam masa perjuangan kemerdekaan, Natsir tampil sebagai politikus yang memberi komentar politik, yang tidak hanya memberitakan kembali peristiwa politik tapi juga memberi komentar apa artinya peristiwa tersebut dalam konteks perjuangan bangsa. Pada masa awal kemerdekaan, Natsir terjun langsung ke dalam bidang politik dan bergabung dengan Masyumi, partai terbesar diwaktu itu. Beberapa pemikiran politik dan kenegaraan Natsir tetap dilandaskannya terhadap Islam. Pada masa tuanya, Natsir melanjutkan perjuangan dakwah dengan mendirikan lembaga DDII (Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia) yang melanjutkan perjuangan dakwah di Indonesia. 
Dari periodesasi kehidupan Natsir tersebut, jelaslah bahwa Islam menjadi dasar kuat dalam melahirkan pemikiran dan kebijakannya. Islam mempengaruhi pemikiranya tentang pendidikan,politik dan negara serta dakwah. Hal ini menunjukkan betapa kompleknya pemikiran Natsir yang didasarkan kepada Islam. Menjadi tidak arif apabila Natsir hanya disebut sebagai tokoh politik dan dakwah. Hal ini secara tidak langsung mengkerdilkan arti pemikirannya tentang pendidikan. Bila dicermati dari  tulisan-tulisan dan pidato Natsir, terlihat jelas bahwa Islam menjadi landasan dan titik tolak sebuah pendidikan dan pengajaran.

Pandangan Natsir terhadap Islam terlihat dari tulisannya yang menjadikan Islam sebagai pandangan hidup dan sumber utama inspirasinya. Beberapa topik penting yang dijelaskan Natsir dari sudut pandang Islam adalah dasar ajaran Islam itu sendiri. Selanjutnya Natsir menegaskan tentang tujuan utama manusia hidup di muka bumi ini. Natsir juga berbicara tentang kedudukan ulama di tengah masyarakat,sebagai respon dari kontribusi ulama terhadap masyarakat waktu itu.
Natsir juga menyadari betapa pentingnya peran orang tua dan masyarakat dalam mendidik anak. Besarnya tantangan yang datang dari kelompok berlainan akidah dalam bidang pendidikan, mengharuskan orang tua dan masyarakat memikirkan pendidikan umat. Natsir juga tidak melihat pertentangan antara barat dan timur. Bila mengandung kebaikan dan tidak bertentangan dengan Al-Qura’n dan Sunnah. Hal penting lainnya yang dijelaskan Natsir adalah tentang metode yang digunakan dalam berdakwah. Metode yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan dalam berdakwah. Natsir juga menjelaskan tentang dorongan Islam dalam pemberdayaan akal manusia. Islam sangat mencela orang yang tidak memberdayakan akalnya. 

Pandangan Natsir tersebut memliki keterkaikan dan pengaruh penting dalam  pemikirannya tentang pendidikan. Beberapa konsep pendidikan yang ditawarkan Natsir tidak terlepas dari konsistensi dalam menjadikan Islam totalitas kehidupan.  Hal inilah yang menjadi keinginan dan mendorong penulis melihat lebih dekat pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan.
B. Rumusan dan Batasan masalah

Merujuk pada latar belakang di atas, maka dalam penulisan tesis ini, yang menjadi rumusan masalah adalah “Bagaimana Pandangan Muhammad  Natsir terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan”.
Mengingat luasnya bahan yang muncul dari rumusan tersebut, maka penulis memfokuskan permasalahan tersebut sebagai berikut :
1. Pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam tentang dasar ajaran Islam, tujuan hidup manusia, kedudukan ulama di tengah masyarakat, kewajiban orang tua dan masyarakat dalam mendidik anak, Islam bukan timur dan barat, serta kedudukan akal manusia.
2. Implikasi pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam tentang dasar ajaran Islam, tujuan hidup manusia, kedudukan ulama di tengah masyarakat, kewajiban orang tua dan masyarakat dalam mendidik anak, Islam bukan timur dan barat, serta kedudukan akal manusia pada pemikirannya tentang pendidikan.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan batasan masalah di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan, baik secara umum maupun secara khusus. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan.

Secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam tentang dasar ajaran Islam, tujuan hidup manusia, kedudukan ulama di tengah masyarakat, kewajiban orang tua dan masyarakat dalam mendidik anak, Islam bukan timur dan barat, serta kedudukan akal manusia.
3. Implikasi pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam tentang dasar ajaran Islam, tujuan hidup manusia, kedudukan ulama di tengah masyarakat, kewajiban orang tua dan masyarakat dalam mendidik anak, Islam bukan timur dan barat, serta kedudukan akal manusia pada pemikirannya tentang pendidikan.
Seiring dengan tujuan tersebut maka kegunaaan penelitian ini ada dua yaitu : pertama berguna secara teoritis dan kedua secara praktis. Adapun kegunaan secara teoritis yaitu :
1. Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan.
2. Sebagai pengetahuan terhadap strategi apa yang harus dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Indonesia.
3. Sebagai acuan berpikir dan meningkatkan daya intelektual serta membangun ide-ide baru demi tercapainya tujuan pendidikan Islam.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1. Sumbangan bagi praktisi pendidikan khususnya dalam melihat pandangan Muhammad  Natsir terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan.
2. Sebagai tambahan khazanah ilmu pengetahuan pada program studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang.
3. Salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Agama (MA) pada program studi Pendidikan Islam di IAIN Imam Bonjol Padang.
D. Defenisi Operasional
Untuk menyamakan pemahaman persepsi tentang istilah yang dipergunakan dalam penulisan ini, maka perlu diberi penjelasan beberapa istilah pada tema penelitian ini. Pertama, Islam secara etimologi berasal dari bahasa arab aslama-yuslimu yang berarti berserah diri, patuh, taat dan tunduk. Kata Islam juga berasal dari kata aslim artinya perdamaian, kerukunan dan keamanan. Islam juga di ambil dari kata salimun artinya suci dan bersih. Adapun secara terminologi, disebutkan : Islam adalah patuh dan tunduk kepada Allah dengan cara mentauhidkan, mentaati dan membebaskan diri dari kemusyrikan dan ahli syirik.
 Islam yang penulis maksud adalah agama yang diturunkan oleh Allah kepada manusia melalui Rasul-Nya berisi hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam semesta.
Kedua, Implikasi yang berarti terlibat atau keadaan yang terlibat.
 Implikasi merupakan kata serapan yang berasal dari bahasa Inggris yaitu implacate, implication. Implikasi yang dimaksudkan pada judul penelitian ini adalah keterlibatan atau pengaruh yang timbul dari suatu hal atau kebijakan. Dalam hal ini terkait dengan pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam yakni pada pemikirannya tentang pendidikan Islam.
Ketiga, pemikiran berasal dari kata pikir, dalam bahasa Indonesia bermakna proses, cara atau hasil berpikir dari seorang yang melakukan segenap kemampuan berpikirnya.
 Maksudnya adalah cara berpikir dan hasil dari pikiran atau pemikiran. Kata pemikiran memiliki persamaan makna dengan kata gagasan yang bermakna hasil pemikiran.
 Dalam penulisan tesis ini penulis lebih memilih kata pemikiran.
Keempat, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan terencana serta proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dan memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan Islam, kata pendidikan Islam terdiri dari kata didik yang mendapat awalan pe dan ahkiran an yang berarti memberikan arahan dan memberi latihan,
 atau cara mendidik.
 Dalam bahasa Inggris kata pendidikan atau kata education yang berarti mengasuh.
 Dalam bahasa Arab kata pendidikan merupakan terjemahan dari kata tarbiyah yang berarti  memelihara. Kata tarbiyah sering disinonimkan dengan kata ta’lim yang berarti pengajaran dan kata ta’dib yang berarti pembentukan tindakan tata krama yang sasarannya khusus pada manusia.
 Pendidikan Islam juga bisa diartikan suatu yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan hamba Allah yaitu peserta didik dengan menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman.
 Dengan demikian, pendidikan yang dimaksud adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam upaya mengembangkan fitrah peserta didik sehingga dapat berfungsi sebagaimana yang sesuai diajarkan agama Islam.
Dari penjelasan judul di atas, maka pengertian dari judul secara keseluruhan adalah apa pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan Islam.
E. Kajian Penelitian yang Relevan dan Kerangka berpikir
Penulis mengakui telah banyak karya-karya para tokoh dan peneliti yang telah membahas tentang Muhammad Natsir dari berbagai sudut seperti dalam bidang kenegaraan, dakwah dan pendidikan. Hal Ini menunjukkan banyaknya gagasan dan wawasan tokoh ini. Dalam hal ini penulis tidak bermaksud mengurangi nilai hasil kajian tersebut, dimana penulis ingin melihat pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan. Tinjauan pustaka ini dilakukan untuk melihat contoh atau gambaran yang berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam pemelitian ini serta untuk mendapatkan sumber-sumber yang relevan sehingga terlihat mana yang dapat diambil untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada, serta jelas apa dasar permasalahan dan bagaimana solusi seharusnya yang penulis lakukan selanjutnya. 
Penelitian yang relevan dengan tesis ini adalah sebuah disertasi oleh Saidan dengan judul : “Perbandingan Pemikiran Pendidikan Pendidikan Islam antara Hasan al Bana dan Muhammad Natsir”. Dalam penelitian tersebut membahas bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran pendidikan Islam antara Hasan al Bana dengan Muhammad Natsir tentang asas pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, materi pendidikan Islam, metode pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik dan evaluasi dalam pendidikan Islam. Berdasarkan fokus penelitian tersebut hanya pemikiran Muhammad Natsir yang terkait dengan penelitian yang penulis lakukan.
Kemudian tesis yang ditulis oleh Rasyidul Basri dengan judul :                    “Akal dan Wahyu Dalam Pemikiran Kalam Muhammad Natsir”. Dalam penelitian tersebut membahas tentang kedudukan dan fungsi akal dalam  pemikiran Muhammad Natsir serta realisasi akal dan wahyu dalam pemikiran kalam Muhammad Natsir. Menurut Natsir akal sebagai informasi sedangkan wahyu sebagai konfirmasi terhadap apa yang didapatkan akal. Realisasinya terwujud dalam perjuangan Natsir dalam melawan kejumudan dan taklid buta. Berdasarkan kajian penelitian tersebut, yang terkait dengan penelitian penulis adalah pemikiran kalam Muhammad Natsir tentang akal dan wahyu yang berhubungan dengan pemahaman dan pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam.
Selanjutnya tulisan Khumaidi dalam jurnal Konstektualita yang berjudul : “Islam dan Tata Nagara : Pemikiran Sosial Politik Muhammad Natsir” yang membahas hubungan Islam dan negara dalam pandangan Natsir adalah hubungan yang integral dan simbiotik, tidak ada dikotomik yang bermuara kepada sekularisasi. Menurutnya, agama Islam adalah agama universal yang menata seluruh mekanisme kehidupan, termasuk masalah negara. Ajaran Islam yang diyakininya bahwa Islam adalah ajaran yang komplit dan sempurna, sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan manusia itu dapat dilihat hukumannya dalam Al-Qura’n dan Hadits. Berdasarkan fokus penelitian tersebut yang berhubungan dengan pembahasan penulis adalah kajian tentang Islam sebagai dasar dalam ideologi dan ajaran yang universal.
Adapun tesis yang penulis teliti berjudul : “Pandangan Muhammad Natsir Terhadap Islam dan Implikasinya Pada Pemikirannya tentang Pendidikan”. Penelitian ini membahas tentang pandangan Muhammad Natsir terhadap Islam dan melihat implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan. Fokus penelitian yang penulis lakukan melihat Islam sebagai ajaran yang universal dan menjadi pondasi dalam berbagai bidang kehidupan dalam pandangan Muhammad Natsir dan melihat keterlibatan serta pengaruh pada pemikirannya tentang pendidikan.
Pemikiran Muhammad Natsir senantiasa berhubungan dengan agama. Gagasan Muhammad Natsir merupakan kerangka analitis yang digunakan dalam penelitian ini. Agama diturunkan untuk mengatur hidup manusia, meluruskan dan mengendalikan akal yang bersifat bebas. Kebebasan akal tanpa kendali, bukan saja menyebabkan manusia lupa diri, melainkan juga akan membawa ke jurang kesesatan, mengingkari Tuhan. Tidak percaya pada yang ghaib dan berbagai akibat negatif lainnya. Semua hal itu nantinya akan berakibat merugikan manusia sendiri. Tuhan mengkehendaki manusia beruntung dalam hidupnya, karena itu diturunkan aturan hidup berupa agama. Sama seperti halnya naluri, panca indera dan akal, agama berfungsi sebagai hidayah. 
Agama adalah wawasan yang luas, terkadang ada hal yang tidak terjangkau oleh rasio dikemukakan oleh agama. Akan tetapi pada hakikatnya tidak ada ajaran agama bertentangan dengan akal, karena agama itu sendiri diturunkan hanya untuk orang-orang berakal. Dalam pemecahan soal kehidupan yang bersifat materil diakui bahwa bekal akal cukup mampu memberikan jalan keluar, tetapi manusia tidak hanya memerlukan segi materil, segi spritual juga menjadi bahagian terpenting. Pegangan hidup yang yang sesungguhnya adalah agama yang memberi petunjuk kepada manusia apa fungsi dan tujuan hidupnya di dunia ini.
Kapanpun manusia hidup dan dimanapun ia berada, agama tetap merupakan kebutuhan asasi. Abad modern ini agama tetap diperlukan, bahkan lebih jauh terasa perlunya agama. Tanpa agama, segala kemajuan bukannya akan memberikan kebahagiaan pada manusia, akan tetapi membinasakan manusia.

Agama Islam sebagai pedoman hidup harus dipertahankan dan tetap dijaga dari berbagai gangguan, karena Islam sebagai falsafah dan pandangan hidup. Hal ini terealisasi dalam praktek kehidupannya                    sehari-hari. Konsekuensi Islam sebagai pandangan hidup dan falsasah hidup dalam kehidupan akan terlihar dari meleburnya ajaran Islam dalam setiap bidang kehidupan, seperti dalam keilmuan, politik, ekonomi, sosial budaya dan pendidikan.
Pandangan Muhammad Natsir tentang Islam mempengaruhi pemikirannya dalam berbagai bidang, seperti : konsep negara, sastra, kebudayaan dan pendidikan. Sebagai seorang pemikir yang sangat teguh dalam memegang prinsip Islam sebagai pandangan hidupnya, melahirkan pemikiran pendidikan yang mencerminkan konsep pendidikan yang seimbang dalam teori dan prakteknya. Pemikiran pendidikan tersebut dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang dialami.
F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tokoh. Penelitian tokoh berarti penelitian untuk mengenal lebih dekat dan mendalam mengenai seorang tokoh yang menjadi objek bahasan, yaitu Muhammad Natsir, tentang konsep dan ide yang berkenaan dengan pandangannya tentang Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan. 
Dalam meneliti tokoh, penulis ingin mengenal secara jauh dan mendalam mengenai sang tokoh dan melihatnya mengembangkan defenisi sendiri tentang pemikiran dan karyanya. Selain itu dapat menyelidiki lebih mendalam mengenai konsep dan ide yang dikembangkan tokoh. Metode kualitatif disini, bukan untuk menguji hipotesis, dalam arti hanya menggambarkan dan menganalisis secara kritis terhadap permasalahan yang dikaji. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tematis yang mengkaji konsep-konsep pemikiran tokoh tentang agama dan pendidikan, sehingga terlihat keunikan dan ciri khas pemikirannya.
Penelitian ini terfokus pada gagasan Muhammad Natsir tentang pandangannya terhadap Islam dan implikasinya pada pemikirannya tentang pendidikan. Dengan demikian, pembahasan dalam tesis ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka karya Muhammad Natsir. Hal ini digunakan untuk mengetahui konsep dan gagasan Muhammad Natsir terkait dengan pandangannya terhadap Islam.
2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data itu bisa diperoleh.  Dalam penelitian ini penulis menggunakan personal document sebagai sumber data. Personal document adalah dokumen pribadi berupa catatan atau karangan seseorang secara tertulis mengenai tindakan, pengalaman dan kepercayaannya.
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yang sama pada objek penelitian. Pertama, sumber primer, yaitu buku-buku yang ditulis atau dikarang oleh Muhammad Natsir, seperti : Capita selecta I, II, III, Fiqud Dakwah, Islam Sebagai Dasar Negara, Kebudayaan Islam Dalam Perspektif Sejarah, Dunia Islam Dari Masa ke Masa dan tulisan lainnya. Kedua, sumber data yang  sekunder hanya akan digunakan apabila data yang diperlukan tidak terdapat pada sumber primer. Untuk memelihara keabsahan dan keotentikkan data yang diperoleh dari sumber-sumber sekunder akan disesuaikam dengan  sumber primer.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, penulis mengutip pendapat Arief Furchan,
 prosedur yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada tiga tahap, yaitu tahap orientasi, tahap eksplorasi dan tahap penelitian fokus. Pertama, tahap orientasi yaitu : penulis mengumpulkan data secara umum yang berkenaan dengan Muhammad Natsir, biografinya, karyanya, pemikirannya dan hal-hal yang menarik serta kajian tokoh terhadapnya.

Kedua, tahap eksplorasi yaitu : pengumpulan data dilakukan lebih terarah sesuai dengan fokus studi. Fokus studi tersebut tentang Islam dan  pendidikan dalam pandangan Muhammad Natsir.
Ketiga, tahap studi terfokus yaitu : penulis mulai melakukan studi secara mendalam yang terfokus pada masalah keberhasilan, keunikan dan pemikiran Pendidikan Islam Muhammad Natsir.
4.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan penganalisisan data yang diperoleh dari berbagai literatur dilakukan dengan menggunakan metode content analysis.
 Metode contens analysis yang digunakan yakni kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern dilakukan dengan melihat keaslian sumber. Hal ini meliputi kerja yang dilakukan dengan bahan atau buku yang ia karang. Kritik ekstern lebih mengarahkan kepada kritik terhadap pengarang. Sedangkan kritik intern dilakukan dengan melihat, membandingkan dan mempelajari kreadibilitas atau keaslian sumber. Proses ini dilakukan dengan melihat sumber asli dari buku tanpa adanya kutipan yang tumpang tindih.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara                     yaitu :
a. Analisis awal, dilakukan melalui langkah-langkah memperoleh data-data setelah diproses, data tersebut dimodifikasi dan diklarifikasikan disesuaikan dengan pengambilan kerangka acuan, dengan cara :
1) Melaksanakan cek dan ri-cek untuk meneliti kelengkapan data.
2) Data dibawa ke pembimbing untuk dikonsultasikan.
3) Apabila pembimbing telah menganggap data itu cukup, barulah dilanjutkan dengan langkah berikutnya, sebaliknya apabila data belum mencukupi penulis kembali melengkapi data yang diperlukan.
4) Dalam mengumpulkan dan menganalisa data,ketik yang dianggap penting.

b. Analisa lanjutan, data yang dianalisa melalui pendekatan dengan menggunakan cara berpikir berikut :

1) Kompromi, yakni menelaah data yang telah dihimpun dan mencari titik temu antara data tersebut.
2) Memilih data yang mengandung kebenaran dan valid.
3) Melalui interpretasi data analisis yang lebih bersifat filosofis.
4) Melalui telaah terhadap data yang diperoleh.
c. Analisa akhir adalah memasukkan data yang ada ke dalam laporan dalam bentuk tesis dengan menggunakan metode analisis induktif, deduktif dan komparatif.
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